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ABSTRAK 

Hengky Firmansyah, MEMAHAMI MAKNA PENINGKATAN STATUS BADAN 

PERTAHANAN MILITER JEPANG MENJADI DEPARTEMEN PERTAHANAN 

Program Studi Bahasa dan Sastra Jepang Fakultas Sastra Universitas Darma 

Persada. Jakarta Juli 2007. 

Setelah Jepang mengakhiri politik isolasi yang berlangsung lebih dari 250 
tahun. Jepang mengirim para pemuda-pemuda terpilih ke Eropa dan Amerika 
untuk belajar segala ilmu pengetahuan Barat. Semenjak itu dengan waktu 
singkat Jepang dapat memodemisasi negaranya terutama dalam bidang 
militer. Dengan kekuatan militer yang dimilikinya Jepang mulai menduduki 
negara-negara di sekitarnya. Jepang juga memutuskan untuk melawan 
kekuatan Amerika dengan menyerang pangkalan militer Amerika di Pearl 
Harbour, karena itu Amerika dan sekutunya menyerang Jepang dengan 
menjatuhkan born atom di Hiroshima dan Nagasaki dan memaksa Jepang 
menyerah tanpa syarat kepada sekutu pada tanggal 15 Agustus 1945. Dari 
rentetan peristiwa itu akhirnya pada tahun 1947 Jepang tidak diperbolehkan 
memiliki kekuatan militer sendiri (Demiliterisasi), namun memasuki tahun 
2007 dengan adanya ancaman di wilayah sekitar Jepang, yaitu adanya 
bahaya ancaman nuklir Korea-Utara, Jepang mulai mempertimbangkan hal 
tersebut dan Amerika mengabulkan keinginan Jepang untuk memiliki 
Departemen Pertahanan yang sebelumnya adalah Badan Pertahanan 
dibawah kantor Kabinet. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Gambaran umum tentang bangsa Jepang adalah termasuk yang 

menonjol dalam dunia militer. Pandangan ini terutama disebabkan 

oleh perkembangan bangsa Jepang sejak Restorasi Meiji sampai 

keterlibatannya dalam Perang Dunia II dan dikalahkan. 

Sebelumnya militer di Jepang telah ada sebelum masa Meiji 

tepatnya pada masa Heian yang dikenal dengan golongan samurai 

dan mulai masuk dalam pemerintahan tahun 1 1 9 2  pada pemerintahan 

Bakufu. 

Berakhirnya pemerintahan Bakufu pada tahun 1867 tidak serta merta 

militer itu berakhir, karena pada pemerintahan baru yang disebut pemerintahan 

Meiji dan sesudah Restorasi Meiji memberikan indikasi kuat bahwa bangsa 

Jepang mempunyai sifat-sifat militer yang menonjol yang tidak hanya terbatas 

pada golongan samurai saja. 

Dalam upayanya untuk memperkuat militer ini pemerintah melalui 

undang-undang tahun 1872, mewajibkan seluruh pemuda Jepang untuk 



untuk meniru negara-negara Barat, yaitu mempunyai daerah jajahan. 

Alasannya adalah untuk memperoleh sumber-sumber bahan untuk 

industrinya dan sebagai pasaran dari hasil produksinya. 

Dengan alasan tersebut sejak akhir abad ke-19 Jepang telah mulai 

bersikap agresif terhadap wilayah terdekat disekitarnya. Adapun sasaran­ 

sasarannya yang pertama adalah Korea dan China. Maka terjadilah perang 

Jepang dengan negara lain yang kemudian diikuti oleh perang-perangnya 

yang lain. 

Perang Jepang yang pertama adalah terlibat dalam perang dengan 

China pada tahun 1894-1895. Dalam perang ini Jepang keluar sebagai 

pemenang. 2 Sembilan tahun kemudian pada tahun 1904-1905, Jepang 

perang melawan Rusia, dalam perang ini pun Jepang berhasil mengalahkan 

Rusia. Selanjutnya akibat aliansinya dengan lnggris sejak tahun 1902, 

Jepang ikut terseret kedalam Perang Dunia I. Pada saat itupun bersama 

sekutu-sekutu Baratnya Jepang keluar sebagai pihak yang menang. 

Dengan kemenangan-kemenangannya itu, Jepang semakin percaya 

diri , terlebih lagi Jepang mengalami kemajuan disegala bidang, termasuk 

industri persenjataan perang, yang kemudian menyeret Jepang kedalam 

ancaman perang baru yang tak bisa dielakkan yaitu ketika Jepang membuka 

Ibid . ,hal . 125.  
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serangan di Front Asia Timur dan Pasifik dengan melancarkan serangan 

dahsyat ke Pangkalan Laut Amerika Serikat di Peart Harbour (Hawaii) pada 

tanggal 7 Desember 1941.  Serangan Jepang ke Peart Harbour ini merupakan 

awalnya terjadinya Perang Dunia II. 

Ambisi Jepang yang berlebihan untuk menjadi pemimpin Asia harus 

hilang dalam sekejap setelah dua buah born atom dijatuhkan oleh Amerika 

Serikat di Hiroshima dan Nagasaki dan memaksa Jepang menyerah tanpa 

syarat kepada sekutu pada tanggal 15 Agustus 1945 dan mengakhiri ambisi 

golongan militer. 

Kekalahan Jepang pada Perang Dunia II ini diikuti oleh 

pendudukan tentara sekutu terhadap militer Jepang. Pendudukan 

tentara sekutu dibawah Jendral Douglas Mc Arthur ini dikenal dengan 

masa pendemokrasian baik di bidang politik, ekonomi maupun sosial. 

Sebagai simbol pendemokrasian ini adalah ditetapkan undang­ 

undang dasar negara Jepang pada 1947 yang isinya antara lain mengenai 

militer yaitu Jepang tidak diperbolehkan memiliki kekuatan militer 

send iri (Demiliterisasi). Oleh karena dapat d ikatakan bahwa 

pendudukan sekutu ini mengakhiri militerisme dan fasisme di Jepang. 

Jepang hanya diperbolehkan memiliki pasukan beladiri guna 

mempertahankan negara dari serangan musuh .  Pasukan Jepang tidak 

bo leh ter l ibat da lam sengketa internas ionalnya. Untuk mengurus 

pertahanannya ,  pada ta hun 1954 Jepang mend i r ika n  Badan 

4 



C. Ruang Lingkup 

Penelitian ini dibatasi dari perkembangan militer pada masa 

pemerintahan Meiji sampai upaya Jepang meningkatkan kekuatan militemya 

dengan memiliki Departemen Pertahanan. 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1 .  Latar belakang berdirinya Departemen Pertahanan Jepang. 

2. Pengaruh Departemen Pertahanan bagi pemerintahan di Jepang. 

3. Sebab Jepang meningkatkan status militernya. 

4. Sebab Jepang didukung oleh Amerika Serikat dalam upaya 

meningkatan status militernya. 

E. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 

kepustakaan dengan sifat penelitian deskriptif analisis. 

F. Sistematika Penulisan 

Bab I, Pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, permasalahan, tujuan 

penelitian, ruang lingkup, metode penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab II, Tentang sejarah singkat perkembangan militer di Jepang. 
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Bab 111, Tentang latar belakang dan makna dari peningkatan status kekuatan 

militer Jepang dari Badan Pertahanan menjadi Departemen Pertahanan. 

Bab IV, Kesimpulan 

7 


